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ABSTRAK 

 

Nurbayani (622016015), Skripsi Dengan Judul Peranan Model 

Pembelajaran Reading Guide dalam Meningkatkan Perhatian Siswa dalam 

Pembelajaran Agama Islam Sekolah Dasar 1 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2020. 

Metode Reading Guide merupakan salah satu bagian dari metode 

pembelajaran  yang dilakukan oleh guru dengan cara memberikan buku teks 

kepada siswa secara individu untuk dijadikan bahan yang akan dipelajari dan yang 

akan dibahas oleh guru saat pembelajaran berlangsung. 

 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu, Apakah  model 

pembelajaran Reading Guide dapat meningkatkan perhatian siswa dalam 

Pembelajaan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 01 Air Kumbang Desa Teluk 

Tenggirik?, Dan adakah faktor pendukung dan penghambat peranan model 

pembelajaran reading guide dalam meningkatkan perhatian siswa dalam 

pembelajaran Agama Islam di SDNN 1 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik? 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN 1 Air 

Kumbang Desa Teluk Tenggirik yang berjumlah 30 orang siswa. Jenis data dalam 

penelitian skripsi ini adalah data kualitatif, sedangkan pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, angket,. 

Peranan Model Pembelajaran Reading Guide Dalam Meningkatkan 

Perhatian Siswa Dalam Pembelajaran Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 1 Air 

Kumbang Desa Teluk Tenggirik dikategorikan memuaskan, karena dapat 

membuat siswa senang dan bersemangat untuk belajar, memotivasi untuk lebih 

terfokur perhatian ketika belajar, menumbuhkan gairah antusias siswa yang 

efektif.  

Hasil belajar dalam Peranan Model Pembelajaran Reading Guide Dalam 

Meningkatkan Perhatian Siswa Dalam Pembelajaran Agama Islam Sekolah Dasar 

Negeri 1 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik dikategorikan baik berdasarkan 

evaluasi yang dilakukan, dapat dilihat dari semangat belajar siswa. Dan juga 

bahan yang diajarkan sangat menarik perhatian siswa, baik secara individu 

maupun kelompok. 

Faktor Pendukung didalam Model Pembelajaran Reading Guide dalam 

Meningkatkan Perhatian Siswa dalam Pembelajaran Agama Islam. yakni, terdiri 

atas pengaruh buku pelajaran, pengaruh media yang digunakan dan pengaruh wali 

siswa tersebut. 

Faktor Penghambat didalam Model Pembelajaran Reading Guide dalam 

Meningkatkan Perhatian Siswa dalam Pembelajaran Agama Islam yakni, terdiri 

atas pengaruh rasa malas, pengaruh perhatian dan pengaruh kedisiplinan siswa 

tersebut. 

 

  Kata Kunci : Model Pembelajaran Reading Guide, Meningkatkan Perhatian siswa 

dalam Pembelajaran Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia bertujuan mengembangkan dan menggali 

semua potensi serta kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Hal ini sesuai 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 butir 1. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Dengan demikian, dalam pengembangan potensi siswa salah satunya 

memerlukan perencanaan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang kondusif. 

Proses belajar merupakan hal yang dialami oleh siswa, suatu respons 

terhadap segala acara pembelajaran yang diprogramkan oleh guru. Selama 

proses pembelajaran, guru hendaknya meningkatkan kemampuan-

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Meningkatnya 

kemampuan-kemampuan tersebut memerlukan minat dan perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik perlu menggunakan  

strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.1 

 
               1 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.( Jakarta: Rineka Cipta, 2013),hal.20 

 

1 
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Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan lancar, salah 

satu hambatan yang seringkali muncul adalah kurangnya perhatian siswa 

selama proses pembaelajaran. Hal ini didukung bahwa dalam proses 

pembelajaran di kelas guru sering menghadapi siswa yang mengalami 

gangguan perhatian sehingga siswa tersebut kurang dapat memusatkan 

perhatiannya dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

memusatkan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

diperlukan agar kegiatan pembelajan berjalan dengan lancar.2 

Perhatian merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajran. 

Bahwa perhatian merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi 

belajar karena dengan adanya perhatian, siswa akan tertarik dan mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Perhatian mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan belajar karena tanpa adanya perhatian tidak 

mungkin terjadi proses pembelajaran. Oleh karena itu, perhatian hendaknya 

dimilki siswa selama proses pembelajaran.3 

Selama proses pembelajaran guru berperan aktif dalam melakukan 

pembelajaran yang menyenangkan guna menarik perhatian siswa. Karena, 

apabila proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru menyenangkan maka 

akan timbul rasa senang belajar pada diri siswa. Begitu juga sebaliknya, jika 

guru tidak dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

maka akan timbul rasa malas dan jenuh pada diri siswa. Bahwa perhatian 

 
2 Abdul Hadis. Psikologi dalam  Pendidikan.( Bandung: Alfabeta, 2006),hal. 2. 
3 Sugihartono dkk. Psikologi pendidikan. ( Yogyakarta: UNY, 2007), hal. 76. 
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terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai 

dengan materi yang diminati siswa. Kegiatan yang diminati siswa, maka 

akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang.4 Bahwa 

perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan dan suasana hati, serta 

ditentukan oleh kemauan. Dengan demikian, semakin tinggi intensitas 

perhatian siswa pada suatu kegiatan, semakin sukses kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan.5 

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan, 

maju mundurnya kualitas manusia dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. 

Adapun tujuan pendidikan segogyanya harus menyiapkan individu agar 

dapat membentuk manusia berwawasan luas, sehingga mampu 

memecahkan permasalahan – permasalahan yang dihadapi serta dapat 

memberikan solusi untuk permasalahan tersebut. Secara  umum pendidikan 

merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan yang baik diharapkan terjadi 

agar manusia dapat mengalami perubahan dalam kehidupannya, berubah 

sikap, prilaku, dan nilai-nilai pada individu, kelompok, dan masyarakat 

merupakan beberapa tujuan yang nantinya diharapkan timbul melalui proses 

pendidikan.6 

 
4 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya.( Jakarta: Rineka Cipta). 

Hal. 57. 
5 Baharudin . Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis terhadap Fenomena.( Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media). Hal. 178. 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2006), hal. 2 
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Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

seseorang, karena dengan pendidikan seseorang dapat pengetahuan, 

pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, 

dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan untukn berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dengan sedemikiasn rupa sehingga tingkah laku siswa dapat berubah kearah 

yang lebih baik. Dalam pembelajaran guru harus memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 

sesuai materi yang ada. Pemilihan metode pembelajaran yang menyangkut 

strategi dalam pembelajaran. 

Jadi pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dalam proses pembelajaran untuk membuat belajar siswa aktif. 

Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang 

relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi terhadap lingkungannya.7 

Guru secara perseorangan atau bersama-sama secara terus-menerus 

berusaha menciptakan, memelihara, dan mengembangkan suasana sekolah 

yang menyenangkan sebagai lingkungan belajar yang efektif dan efisien 

bagi peserta didik. 

 
7Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.11 
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Guru secara langsung mencurahkan usaha-usaha propesionalnya untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keseluruhannya 

kepribadiannya, termasuk kemampuannya untuk berkaryah.8 

Seorang guru dalam proses pembelajaran dituntut harus kreatif 

dalam mengajar. Tujuannya supaya siswa termotivasi dan ikut aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan tercapainya tujuan dari pembelajaran 

itu sendiri. Salah satu kekreatifan guru dalam mengajar yaitu dalam 

menentukan pemilihan model-model dalam pembelajaran, yaitu pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola 

yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, 

dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran 

atau setting lainnya.9 

Jadi model pembelajaran Reading Guide adalah model 

pembelajaran merupakan model  yang memandu peserta didik untuk 

membaca panduan yang disiapkan oleh guru sesuai dengan materi yan akan 

diajarkan dengan waktu yang sudah ditentukan, disisi lain guru juga akan 

memberi pertanyaan yang membahas seputar materi yang telah dibaca 

peserta didik. Proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan 

peserta didik dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses 

 
8Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 38 
9Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), Hal. 51. 



6 
 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Di dalam Al-Quran Surah Al-Alaq 

ayat 1-5, yang berbunyi:  

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ ) (  ١خَلَقَ )  اقْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي ( الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  ٣( اقْ رَأْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ ) ٢خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لَمْ يَ عْلَمْ ) ٤)  ( ٥( عَلَّمَ الِْْ

 

Artinya:  

1. Bacalah dengan (Menyebut ) Nama Tuhanmu yang Menciptan  

2. Dia Telah Menciptakan Manusia dari segumpal Darah 

3. Dia Telah Menciptakan Manusia Dari Segumpal Darah 

4. Bacalah, Dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah  

5. Yang Mengajarkan (Manusia) Dengan Perantaraan Kalam. dan mengajar 

kepada Manusia Apa Yang Tidak Diketahuinya. 

Allah SWT menunjukkan pada keutamaan ilmu pengetahuan yaitu dengan 

memerintahkannya membaca sebagai kunci ilmu pengetahuan. Hal ini 

menunjukkan akan kemulian belajar dan ilmu pengetahuan. Berdasarkan 

penjelasan ayat di atas, maka untuk mengetahui yang belum diketahui dilakukan 

dengan proses belajar. Proses belajar merupakan hal yang sangat penting 

dmana, proses tersebut tejadi karena interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Antara pendidik dan peserta didik berada dalam intraksi edukatif dengan posisi 

, tugas dan tanggung jawab mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaan 

yang yang cakap memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan 

membimbingnya. 



7 
 

Dengan model pembelajaran Reading Guide, diharapkan dapat 

tercipta pembelajaran yang kondusif. Model pembelajaran Reading Guide, 

bertujuan untuk membantu peserta didik lebih terfokus dan mudah dalam 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Melihat dari faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar, 

salah satunya adalah perhatian peserta didik dalam pembelajaran, maka 

model pembelajaran Reading Guide meningkatkan perhatian peserta didik 

supaya dapat berkonsentrasi penuh dan mudah memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Konsentrasi berarti memusatkan perhatian kepada 

situasi belajar tertentu. Menghimpun dan mengcurahkan segenap daya 

mental untuk mempelajari sesuatu berarti merupakan belajar yang 

sebenarnya. Makin kuat konsentrasi, maka efektiflah belajar itu. 

Terkait dengan perhatian, banyak kasus yang terjadi di SD 01 Air 

Kumbang. Hasil observasi yang dilakukan peniliti. peneliti menemukan 

beberapa kondisi yang tidak mendukung dalam proses pembelajaran, 

diantaranya: Pertama, kurangnya perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat ketika guru mengajarkan mereka membaca, 

siswa ada yang bermain ada yang keluar kelas. Siswa SD 01 Air Kumbang 

keseringan masuk siang jadi siswanya selalu banyak bermain. 

Kedua,  yang saya ketahui kurangnya kelancaran membaca, ada 

yang masih mengeja, seharusnya anak kelas V sdh bisa membaca dengan 

lancar. Pada tahun saya sekolah masih ada perpustaan. Kini bukan semakin 
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meningkat tapi semakin menurun. Sarana dan prasana tidak memadai. Hal 

ini terlihat rendahnya antusias siswa dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran. Gurun,seharusnya memberikan pembelajaran yang 

bervariatif seperti memberikan permainan sebelum mengajar agar mereka 

tidak jenuh ketika belajar. 

Permasalahan-permasalahan di atas mengindikasikan kurangnya 

perhatian siswa saat guru mengajar. Mencermati permasalahan-

permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

perhatian siswa. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk 

membantu permasalahan tersebut adalah melalui Model Pembelajaran 

Reading Guide yang disisipkan dalam proses pembelajaran. Melalui Model 

Reading Guide diharapkan suasana pada proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru saat 

pembelajaran menjadi aktif dan termotiovasi untuk belajar. Apabila siswa 

dapat menjaga konsentrasi dan perhatiannya dengan baik maka siswa dapat 

memahami materi pada kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi di atas maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: “ Peranan Model Pembelajaran 

Reading Guide dalam Meningkatkan Perhatian Siswa dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 01  

Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian yang dilakukan di SD Negeri 01 Air Kumbang Desa teluk tenggirik  

dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi. 

2. Suasana kegiatan belajar mengajar kurang menarik. 

3. Kurangnya semangat belajar siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

4. Guru belum pernah menggunakan model Pembelajaran Reading Guide 

dalam pembelajaran. 

5. Kurang bervariasinya model pembelajaran sehingga kurang menarik 

perhatian siswa. 

6. Rendahnya minat siswa dalam membaca sehingga ditunjukkan oleh 

ketidakseriusan siswa pada saat guru menjelaskan melalui teks/ Reading 

Guide. 

C. PembatasanMasalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi pada 

masalah sebagai berikut. 

1. Permasalahan penelitian mengenai perbaikan perhatian siswa  terhadap 

proses pembelajaran melalui model Pembelajaran Reading Guide. 

2. Penerapan model pembelajaran Reading Guide siswa  SD Negeri 01 Air 

Kumbang  Desa Teluk Tenggirik pada saat pembelajaran di mulai.  

3. Penempatan waktu model Reading Guide. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan 

masalah maka dalam penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah: Bagaimana 

meningkatkan perhatian siswa melalui reading Guide pada proses 

pembelajaran di SD Negeri 01 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 

1. Apakah  model pembelajaran Reading Guide dapat meningkatkan 

perhatian siswa dalam Pembelajaan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 

01 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik? 

2. Bagaimana hasil belajar model Pembelajaran Reading Guide dalam 

meningkatkan perhatian siswa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar Negeri 01  Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Model Pembelajaran Reading 

Guide dalam meningkatkan Perhatian siswa dalam Pembelajaran Agama 

Islam Sekolah Dasar Negeri 01 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik? 

E. TujuanPenelitian 

Berdasarkan latar belakang dan Rumasan Masalah Tersebut tujuan 

penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Reading Guide dapat 

meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran. 

2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan menggunakan Model 

Reading Guide dalam meningkatkan perhatian siswa. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Model Reading 

Guide dalam meningkatkan Perhatian siswa dalam pembelajaran Agama 

Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 01 Air Kumbang Desa 

Teluk Tenggirik, Kabupaten Banyuasin, ini diharapkan bermanfaat bagi semua 

pihak yang terkait. Manfaat tersebut adalah sebagain berikut. 

1. Secara  Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemikiran yang bermanfaat agar siswa lebih terfokus dalam menggunakan 

model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. 

2. Secara  Praktis 

Sebagai sarana bagi penulis untuk memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para pendidik yang berkepentingan dengan penelitian ini, antara lain: 

a. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada guru agar dapat 

menggunkan model pembelajaran Reading Guide kepada siswa pada saat 

pembelajaran dimulai, sehingga dapat tercapai tujuan model 

pembelajaran Reading Guide itu sendiri pada siswa  SD Negeri 01 Air 

Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 

b. Memberikan manfaat kepada guru dan siswa dalam mempersiapkan diri 

ketika pembelajaran akan dimulai, agar siswa terfokus ketika belajar. 

c. Memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti berikutnya yang 

ingin melakukan penelitian model pembelajaran Reading Guide. 



12 
 

G. Definisi OperasionalVeriabel 

Definisi operasional variable penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1. Peranan 

Menurut Kamus Besar Indonesia peranan adalah tindakan yang di 

lakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu pristiwa atau bagian 

yang di mainkan seseorang dalam pristiwa. 

Peranan yang dimaksud disini adalah tindakan Model Pembelajaran 

Reading Guide dalam meningkatkan perhatian siswa dalam pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 01 Air Kumbang Desa Teluk 

Tenggirik.10 

1. Model Pembelajaran Reading Guide  

Model Pembelajaran Reading Guide adalah model yang 

memandu peserta didik untuk membaca panduan yang disiapkan oleh 

guru sesuai dengan materi yang akan diajarkan dengan waktu yang 

sudah ditentukan, disisi lain gruru juga akan memberikan pertanyaan 

yang membahas seputar materi yang telah dibaca peserta didik. 11 

2. Perhatian siswa 

Perhatian Siswa adalah kegiatan siswa yang dilakukan di dalam 

kelas yang tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung (tidak 

ada kegiatan lain yang dilakukan siswa). 

 

 
10W.J.S Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Kalam Mulya)1984 
11Ismail SM Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Semarang:Rasail Media 

Grub,2008),hlm.40 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk melakukan penelitian ini 

diperlukan metode penelitian yang tersusun secara sistematis, dengan tujuan 

agar data yang diperoleh valid, sehingga penelitian layak untuk diuji 

kebenarannya. Maka pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian lapangan. 

1. Jenis dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

sumber dan berbagai cara dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 

a. Sumber data Primer 

Yaitu data kelompok dalam penelitian ini yang bersumber 

dari siswa yang menjadi sampel dalam penelitian penulis yaitu SDN 

01 Air Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 

b. Sumber data Sekunder. 

Yaitu data penunjang pendukung atau data tambahan dalam 

penelitian yang ada hubungan serta ketertarikan terhadap yang 

diteliti oleh penulis. 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Arikunto Suharsimi populasi merupakan 

keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.12 Dari pengertian ini 

dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian adalah seluruh objek 

(orang) yang menjadi responden di lokasi penelitian yaitu kelompok 

siswa yang ada di lembaga SD Negeri 01 Banyuasin, kecamatan Air 

Kumbang Desa Telul Tenggirik. 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas SDN 01 

Air Kumbang yang bertempat tinggal di Desa Teluk Tenggirik. 

Keseluruhannya siswa  berjumlah 148 siswa.  

b. Sampel  

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa jika jumlah populasi 

kurang dari 100 maka lebih baik semua di ambil, maka lebih baik  di 

ambil sebagian sampel penelitian. Jika lebih dari 100 maka jumlah 

subyek penelitian bisa di ambil 10-15% sampai 20%-25% atau lebih 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 13 

 
12Suharsimi, Arikunto 2014. Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek,(jakarta:rineka 

cipta),hlm.173 
13Suharsimi Arikunto, Ibid,hal.174 
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Oleh karena itu, sampel yang diambil oleh peneliti ini 

sebanyak 20 % dari 148 siswa menjadi 30 siswa SDN 01  Air 

Kumbang Desa Teluk Tenggirik. 

Sampel penelitian ini adalah pada kelas VI sebanyak 30  

siswa, dengan jumlah 30 siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, 

penulis melakukan penelitian dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

yaitu pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan di lapangan secara langsung ke sekolah. Penelitiannya 

di  SDN 01 Air Kumbang. 

  Adapun indikator untuk mengamati aktivitas siswa yaitu: 

1. Keterampilan siswa pada saat belajar 

2. Reaksi siswa pada saat belajar 

3. Berhasilnya fokus siswa ketika pembelajaran berlangsung 

b. Wawancara  

Yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai masalah yang diteliti. 

c. Dokumentasi  

Dokumntasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengambil data dengan meneliti langsung siswanya. Yang 

berhubungan dengan permasalahan. 
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d. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah Data Aktivitas Guru dan Murid dengan peranan 

Pembelajaran Model Reading Guide terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus yaitu sebagai berikut: 

P= 
𝐹

𝑁
 x 100 

Ketarangan : 

P       = Angka persentase 

F       =Frekuensi persentase yang di cari 

N      =Jumlah frekuensi (banyaknya individu) 

100% = bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

murid selama proses pembelajaran dengan peranan model Pembelajaran 

Reading Guide, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria 

penilaian yaitu baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik, adapun kriteria 

persentase tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. 76%-100% ( Tergolong Baik) 

b. 56%-75% ( Tergolong Cukup) 

c. 40%-55% (Tergolong Kurang) 

d. 40% kebawah (Tergolong tidak baik) 
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I. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini, maka disusun 

pembahasannya perbab. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan meliputi:latar belakang masalah, Identifikasi Masalah, 

rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat, defenisi 

operasional, serta Sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori meliputi: pengertian peranan model pembelajaran 

Reading Guide dalam meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran 

agama islam di SDN 3 Banyuasi Desa Teluk Tenggirik. 

BAB III Objek Penelitian: latar belakang histori, kondisi geografis, kondisi 

sosiologis, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana, keadaan proses 

pembelajaran, visi dan misi sekolah. 

BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan yang memuat gambaran umum 

tentang peranan model pembelajaran Reading Guide dalam meningkatkan 

perhatian siswa dalam pembelajaran agama islam di SDN 01  Banyausin 

Kecamatan Air Kumbang  Desa Teluk tenggirik. 

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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